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WALIMAH DALAM PERSPEKTIF HADIS: TELAAH KRITIS
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Mohamad Anas
Sekolah Tinggi Agama Islam Al Fithrah Surabaya, Indonesia
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Abstrak: Bentuk syukur yang diekspresikan oleh manusia akan berbeda-
beda dengan berbagai kenikmatan yang diperolehnya, ada yang hanya
mengucapkan hamdalah, ada yang bereksperi dengan sujud syukur, ada
juga berbentuk “syukuran” acara makan-makan. Ditemukan pada
kalangan masyarakat sekitar mengadakan “syukuran” identik dengan
jamuan makanan, acara makan-makan dalam rangka bersyukur ini dikenal
dengan nama acara walimah, prakteknya terkadang menyelengaran dengan
besar-besaran, menyelengaran dengan glamor bahkan mengundang
dengan jumlah kuantitas di atas rata-rata. Kiranya dipandang perlu ketika
praktik pada masyarakat ditinjau ulang dengan merujuk pada praktek
keagamaan, praktek rasul dan sahabatnya dalam rangka acara walimah,
oleh sebab itu telaah kritis akan hadis walimah dilakukan oleh peneliti agar
dapat memahami secara wpdate pada saat Rasul dan sahabatnya dengan
masyarakat kekiniaan, menjawab permasalahan tersebut yang diteliti dalam
penelitian ini adalah, 1) Bagaimana nilai hadis tentang makanan walimah
dalam sunan Abu Dawud 2) Bagaimana sikap yang dianjurkan oleh Nabi
dalam menyikapi undangan walimah.

Penelitian ini berbasis data kepustakaan dengan meneliti kualitas
data yang ada serta melakukan pendekatan historis untuk melihat variabel
terkait yang mewarnai dan mempegaruhi pemaknaan hadis dengan
mengkaitkan kontekstualitas masyarakat saat ini. Peneliti menemukan, 1)
Hadis yang mula-mula berstatus mursal sahabi, menjadi marfu' dengan
ditemukan mutabi' lain dari jalur Muslim sechingga dapat diberlakukan
setara dengan hadis marfu’ itu sendiri, sedangkan kualitas sanadnya
berstatus sahih. Kandungan matan tidak ditemukan unsur shad dan 'lat,
schingga hadisnya tetap berkualitas sabih dan dapat dipakai sebagai hugjah.
Kondisi sanad dan matan yang sabih menunjukkan keberadaan hadis ini
maqbul sebagai hujjah dan ma'mulun bibi. 2) Ketika mengadakan acara
walimah disesuaikan dengan kondisi penyelenggara walimah, sebagai
penghapus sikap diskriminatif antar golongan berada dengan golongan
tidak ada, Zz'aruf (saling kenal) antar warga schingga interaksi sosial
semakin solid, mempererat tali silaturrahim atau kerukunan bertetangga
yang akhirnya menunjukkan tumbuh berkembangnya kekuatan sosial

112 KACA (Karunia Cahaya Allah): Jurnal Dialogis Ilmu Ushuluddin


https://doi.org/10.36781/kaca.v12i2.271
https://doi.org/10.36781/kaca.v12i2.271
https://doi.org/10.36781/kaca.v12i2.271
https://doi.org/10.36781/kaca.v11i2.130
https://doi.org/10.36781/kaca.v11i2.130
https://doi.org/10.36781/kaca.v11i2.130
https://doi.org/10.36781/kaca.v11i2.130
mailto:mohamadanasgiibo@gmail.com

Mohamad Anas

islami dan stabilitas sosial antar keluarga, warga dan teman seprofesi tetap
terjaga.
Kata kunci: hadis, walimah, makanan, undangan

Abstract; The form of gratitude that is expressed by humans will vary
with the various pleasures they receive, some just say albamdulillah, some
express gratitude, and some take the form of "thanksgiving" at a meal. It
was found that among the surrounding community holding
"thanksgiving" identical to a banquet, this event of thanksgiving is known
as the walimah event. Presumably it is deemed necessary when the
practice in society is reviewed with reference to religious practice, the
practice of the Apostle and his companions in the framework of the
walimah event, therefore a critical study of walimah hadith is carried out by
researchers so that they can understand in an updated way when Rasul
and his friends with contemporary society, answered The problems
examined in this study are 1) What is the value of the hadith about
walimah food in sunan Abu Dawud 2) What is the attitude recommended
by the sunnah of the Prophet in responding to walimah invitations.

This research is based on literature data by examining the quality of
existing data and taking a historical approach to look at the related
variables that color and influence the meaning of hadith by considering
the contextuality of today's society. The researcher found 1) Hadith that
initially had the status of mursal shababi, became marfu' by finding another
mutabi’ from the Muslim route so that they could be treated on a par with
the hadith marfu' itself, while the quality of the sanad had status of sahih.
Thete are no elements of syudbudh and "illat in the matan content, so the
hadiths are still of sabzh quality and can be used as evidence. The condition
of the sanad and matan which is authentic indicates the existence of this
hadith accepted as hujjah and ma'mulun bibi. 2) When holding a walimah
event it is adjusted to the conditions of the walimah organizer, as an eraser
of discriminatory attitudes between groups belonging to non-existent
groups, ta'aruf (know each other) between residents so that social
interaction becomes more solid, strengthens siaturrabim or neighbotly
harmony which ultimately shows growth and development Islamic social
strength and social stability among residents' families and colleagues in the
profession are maintained.

Keywords: hadith, walimah, food, invitation

Pendahuluan

Manusia dengan kelebihan yang dimilikinya berupa akal sehingga
menjadikan ia berbeda dengan makhluk-makhluk lainnya serta kebebasan
yang diperoleh sejak lahir, baik yaitu kebebasan memiliki hak dan
kewajiban lebih-lebih kebebasan beragama. Pemeluk agama mengetahui
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bahwa masing-masing agamanya mempunyai kitab suci (pedoman) yang
berbeda-beda, ada yang bernama Injil, Weda, Tripitaka dan Al-Qur’an.
Agama Islam mengenalkan dua pedoman penting dalam hidup dan
berkehidupan yaitu Al-Qur’an dan hadis, status kata terakhir ini masuk ke
dalam jajaran pedoman umat Islam karena Muhammad SAW selaku Nabi
dan Rasul pernah bersabda':

W G DB o3 s G s o RE 0 e TS 5 0 O s B3
V06 ol dos e 0 Lo &1 Jstg 32 O s ) NN T R R S
codmae Ali,oj g\:gj\ C;;J}T ol

“Telah menceritakan kepada kami '"Abdu al-Wahhab bin Najdata,
telah menceritakan kepada kami Abu Amr bin Katsir bin Dinar dari
hatiz bin 'Utsman 'dari 'Abdirrahman bin Abi 'Auf dari al-Miqdam
bin Ma'di Karib dari Rasulillah SAW, sesungguhnya Nabi telah
bersabda: Tidaklah sesungguhnya aku telah diberi Al-Qur’an dan
yang menyamainya beserta Al-Qur’an”

Mencermati  dari  muatan  redaksi hadis tersebut dapat
diidentifikasikan bahwa maksud "yang menyamainya" adalah alsunnab
yang dipakai sebagai pedoman untuk diamalkan, diberlakukan sejajar dan
kadang beriringan dengan Al-Qur’an, oleh sebab itu keberadaannya
merupakan bujjah yang tidak dapat dibantahkan. Al-Qur’an mempertegas
keberadaan hadis sebagai h#jjah sebagaimana yang tertuang pada surah Ali
Imran ayat 32, surah al-Nisa ayat 80 serta surah al-Hashr ayat7”.

S0 EL Y 0 56 155 08 Junly B el i
“Katakanlah: "Ta'atilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu betpaling,
maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir".

Gecis 2ol BULST S 055 a5 0 £ BT 36 0230 ot 0
"Barang siapa yang menta'ati Rasul itu, sesungguhnya ia telah
menta'ati Allah, dan barang siapa yang berpaling (dari keta'atan),

maka kami tidak mengutus untuk menjadi pemelihara bagi
mereka"

U Jas B0 &) D 1,855 1,486 42 2 U 5,005 0o 18T s
"Dan apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia, dan
apa yang dilarang bagimu maka tinggalkanlah dan bertakwalah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya".

Ketiga surah tersebut jika dicermati secara implisit menunjukkan
otoritas kenabian (diekspresikan melalui kehendak Allah), schingga

U Abu Dawud, Sunan Abu Dawnd, juz 3, (Bairut: Dar al Kutub al 'Tlmiyah, 1994), 205; Abu
Bakr al-Qathi’i, Musnad Abmad bin Hambal, juz 4, (Bairut: Dar al-Kutub ‘Tlmiah, tt), 131

2 Departemen Agama R, A/-Quran dan Terjemab, edisi baru "Revisi Tetjemah Januati
1993", (Surabaya: Surya Cipta Aksara, 1993), 80, 132 dan 916

Volume 13, Nomor 1 (Februari 2023) 114



Mohamad Anas

menunjukkan bukti nyata bahwa keberwenangan seluruh ketetapan,
keputusan dari Nabi memiliki otoritas mengikat dan layak diberlakukan
oleh elemen (tiap-tiap) masyarakat muslim dan negara Islam pada
umumnya.

Namun keberadaan otoritas parsial untuk setiap unit hadis
ditentukan oleh indikasi kemwagbulan dengan keunggulan data yang
memberi bukti akan kebenaran hal yang terinformasikan di dalamnya’.
Terkait hadis sebagai hujjah banyak ajaran yang terkandung di dalamnya
semisal keimanan, keislaman, akhlak, dan etika bertetangga salah satu
ajaran tentang perbaikan moral yang dapat diambil adalah hadis yang
tercantum dalam Sunan Abu Dawud yaitu hadis dengan nomor indeks
3742 sebagaimana tersebut di bawah ini*:

b ol 2 Jok ORI E3h f e 2W 2 oler 1 e Wl e L) s
s &0 e 18 500 b d 2as Gsedd B35 008 s s

(Abu Dawud berkata): Telah menyampaikan kepada kami (dengan

metode sima’i atau al-sama’) al-Qa'nabi, dari Malik (bin Anas),

(berasal) dari ibn Shihab, (berasal) dari al-A'araj, (berasal) dari Abi

Hurairah: Sesungguhnya ia (Abu Hurairah) telah berkata "Seburuk-

buruknya (hidangan) makanan adalah (hidangan) makanan walimah

(resepsi) yang mengundang para hartawan dan meninggalkan (tidak

mengundang) kaum papa. Barang siapa yang tidak berkenan

menghadiri undangan maka sesungguhnya ia benar-benar telah
berbuat maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya.

Kandungan matan sementara memberikan informasi bahwa
makanan yang disediakan oleh tuan rumah dalam rangka walimah (resepsi)
ternyata dipandang secara agama adalah seburuk-buruknya hidangan
makanan. Realita membuktikan terdapat praktek-praktek acara walimah
lebih-lebih walimatu al-'ursy (resepsi pernikahan) cenderung menuju ke arah
perilaku yang menyimpang. Mungkin juga disebabkan dengan rasa gengsi
sosial atau kecemburuan sosial antara saudara, tetangga, teman, hubungan
atasan-bawahan dan lain-lain, schingga memungkinkan berbagai cara
ditempuh untuk menutup rasa minder, malu atau sejenisnya.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam mewujudkan acara walimah
yang menyimpang semisal besar pasak daripada tiang (modal pas-pasan
tapi dipaksa untuk mengadakan yang lebih) dengan meminjam sarana dan
prasarana di atas kemampun dengan harapan dapat kembalian lebih
menjadi #end di masa sekarang. Bentuk lain dari penyimpangan yang dapat
kita temui terkadang mewahnya acara baik dari segi hidangan, dekorasi
yang terpasang atau sarana lainnya sedangkan adat kebiasaan lingkungan
sekitar tidak menuntut untuk berprilaku seperti itu. Sehingga terasa sekali

3 Manna' al-Qaththan, Mababits fi 'Ulumi al-Hadith, (Bairut: Dar Fikr, 1995), 90
4 Abu Dawud, Sunan ..., juz 2, 548
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bahwa hukum pergeseran telah terjadi dan jauh dari fungsi walimah yaitu
perwujudan rasa syukur sesuai dengan perintah Allah untuk mensyukuri
nikmat bukan mengkufurinya dan juga dari fungsi pengumuman,
pemberitahuan kepada masyarakat (orang lain) atas keberadaan warga
baru. Oleh sebab itu perlu kiranya dilakukan tinjau ulang fenomena yang
berlaku di masyarakat dengan sabda Nabi tersebut di atas. Dan yang tidak
kalah pentingnya apabila mencermati adanya dua aspek penting dalam
rangka menyelenggarakan walimah yaitu keberadaan dan keadaan tuan
rumah.

Tetlepas dari fenomena tersebut di atas, banyak ayat Al-Qur’an yang
menerangkan makanan, bagaimana cara mengkonsumsi makanan dan
makanan yang jelas diharamkan oleh Allah, sebutlah di dalam firman-Nya
surah al Maidah ayat 88 dan surah al An'am ayat 145 dibawah ini’.

Ot ¢ 25T (o0l B0 1805 6B Y s 0 1555 G
"Dan makanlah makanan halal lagi baik dari apa yang Allah telah

berikan kepadamu dan bertakwalah kepada Allah yang kamu
beriman kepada-Nya"

L 3 deats o 1 6,85 Oy s R E - ;s-w% ) ATy s

o AR sl s o o £ s

“Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang

diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang

hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau
darah yang mengalir atau semua kotoran atau binatang yang
disembelih atas nama selain Allah “

Oleh karena kaitan itulah, perlu kiranya penelitian difokuskan
mengenai nilai kebujjabannya, interprestasi muatan redaksi hadis tersebut
serta keberlakuan ajaran al hadis di masa sekarang dan yang akan datang.

Dalam tulisan ini akan membahas tentang “Nilai hadis hidangan
makanan dalam acara walimah, hadis koleksi sunan Abu Dawud nomor
indeks: 3742" di mana penelitian akan difokuskan pada hadis koleksi Abu
Dawud yang di riwayatkan oleh Abu Hurairah sebagai objek formal
penelitian.

Dari penelitian sementara dapat disimpulkan bahwa hadis koleksi
Abu Dawud hanya sampai pada taraf mauguf, karena itulah perlu diteliti
ulang untuk mencari bukti apakah ada data hadis lain yang bisa merubah
statusnya menjadi #arfu', atau memang terindikasi mwursal, lalu dikaji sesuai
dengan keilmuan hadis yang akhirnya kemungkinan dipakai bujjah terbuka
lebar. Juga penelitian ini akan membahas sejauh mana etika yang punya
rumah dalam menyelengarakan walimah serta sikap yang diambil oleh para
undangan dalam kaitannya menghadiri acara walimah.

5 Depag RI1., ALQur'an..., 176 dan 212-213
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Agar lebih jelas di dalam operasionalannya, maka perlu dirumuskan
beberapa masalah sebagai berikut: 1) Bagaimana nilai kehujjahan hadis
tentang makanan walimah dalam sunan Abu Dawud? 2) Bagaimana sikap
yang dianjurkan oleh sunnah Nabi dalam menyikapi undangan walimah?

Jenis penelitian yang di lakukan adalah penelitian kepustakaan
(library research) yaitu dengan meneliti data hadis yang tercantum dalam
koleksi kitab standar terkusus pada kitab sunan Abu Dawud kemudian
mengolah memakai kaidah keilmuan hadis. Karena metode penelitian yang
digunakan adalah kepustakaan, maka data penelitian berasal dari sumber
tertulis akan dikumpulkan sebagai acuan penelitian. Adapun data tersebut
dikelompokkan sebagai berikut:

1. Pengumpulan data dalam pengumpulan data dibagi menjadi dua,
yaitu data primer berupa kitab Sunan Abu Dawud dan syarahnya;

"Aun al-Ma'bud, dan data sekunder berupa kitab "Manbaj al-Naqd fi

"Ulnm al-Hadis, Metode Penelitian Hadis Nabi" dan buku lain yang

berhubungan dengan objek penelitian.

2. Pengolahan data yang akan dilakukan melalui tahapan-tahapan
berikut:

a. Takhry adalah cara yang dipakai untuk menemukan asal mula
dan keorisinilan data hadis lengkap dengan jalur sanad dan
matan pada hadis primer.

b. 'ltibar yaitu melihat jalur sanad, nama para perawi, metode
petiwayatan (fahammnl wa al-ada’) yang dipakai tiap-tiap rawi
sehingga nantinya mudah dalam pembuatan skema tiap unit
hadis atau skema keseluruhan (gabungan).

c. Penelaahan prosedur periwayatan (sanad) dari sejumlah rawi
yang secara runtut menyampaikan matan hingga perawi akhir
pada tiap- tiap perawi yang tercantum dalam kitab standar
hadis.

d. Kiritik eksternal kegiatan kritik melihat ke arah objek material
sanad hadis dengan menempuh uji ketersambungan sanad,
mencermati silsilah keguruan dan proses belajar mengajar
hadis (tabammunl wa al-ada’), mencari bukti integritas keagamaan
perawi (a/-'adalah), menguji kadar ketahanan intelegensi perawi,
bukti kepemilikan dokumentasi (dlabith), dan ada tidaknya
jaminan "security” (keamanan) dari gejala kejanggalan (shad) dan
dugaan keberadaan cacat ('illat)°.

e. Kiritik internal kegiatan kritik melihat kearah wilayah objek
material matan (redaksi) hadis dengan melihat perubahan lafal
yang tercantum di tiap-tiap unit hadis yang semakna,

¢ Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadits, (Y ogyakarta: Teras, 2004), 12-13
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melakukan kroscek ulang, sinkronasi antara Al-Quran dan
hadis semampu yang dilakukan.
3. Metode analisis yang akan diterapkan menempuh langkah-langkah
sebagai berikut:

a. Memaparkan hadis sekaligus menganalisis komentar ahli hadis
(arh wa ta'dil) guna mengetahui validasi pendapat pada sanad
sechingga diharapkan membuka informasi atau pemahaman
tentang hadis secara objektif, sistematis dan relevan di
masyarakat.

b. Pemahaman atas matan diperluas dengan asbabu al-wurud, fakta
sejarah yang berlaku bukan dari hasil dugaan kandungan
pernyataan matan hadis serta memakai pemahama kebahasaan
dalam mencermati periwayatan bz al-ma'na.

c. Pemahaman atas krittk matan hadis perlu berkesinambungan
dan jauh dari segala kefanatikan.

d. Menganalisis semua riwayat yang terkait kemudian
menyimpulkan tidak hanya pada salah satu periwayat supaya
duduk persoalan dipastikan kebenarannya.

Biografi Intelektual Abu Dawud
Nama lengkap Abu Dawud adalah, Sulaiman bin Ash'ath bin Ishaq

bin Bashir bin Syidaad al-Sijistani, beliau lahir pada tahun 202 H atau 817
M. bertepatan masa dinasti 'Abasiyah yang dijabat oleh Khalifah al
Ma'mun. Azdiy adalah sebuah suku besar di Yaman yang merupakan bakal
tunas imigran ke kota Yasrib (Madinah) dan merupakan inti kelompok al-
Anshor di Madinah. Sedangkan inisial al-Sijistaniy memberikan sugesti
bahwa beliau berasal dari daerah tersebut yaitu daerah terkenal di India
bagian selatan, akan tetapi ada yang berpendapat (Ibn al-Subki dan Ibn
Hillikan) ia merupakan nama daerah di Yaman dan ada yang berpendapat
Sijistani adalah area yang tetletak antara Iran dan Afganistan (Kabul)’.

Karir keilmuan Abu Dawud semasa di kota Baghdad semakin hari
semakin menonjol, oleh sebab itu atas permohonan Amir Bashrah (Abu
Ahmad al-Muwaffiq) beliau pindah ke Bashrah. Nama kota yang
dicanangkan menjadi sebuah kota pendidikan dan Ilmu pengetahuan
dalam rangka menghilangkan kenangan pahit pasca pembantaian massal
terhadap Bani 'Umayyah. Abu Dawud dijadikan tokoh sentral atau maskot
di kota tersebut serta meninggal di kota Basrah pada hari Jum'at tanggal 14
syawal 275 H atau 889 M".

Abu Dawud dikaruniai putra yang bernama 'Abdullah, dikenal
kemudian dengan panggilan Abu Bakr. Ia lahir tahun 230 H dan

7 Al-Mubarakfuti, Mugaddimah Tubfatu al-Abwadzi, (Bairut: Dar Kutub al 'Tlmiyah, 1990),
104
8 Ibid, 104
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meninggal 316 H. Didikan dari Abu Dawud sendiri menjadikannya
sebagai pewaris keilmuan yang dimiliki oleh ayahnya, sehingga oleh
masyarakat akhirnya memberi gelar al-Hafizh. Abu Bakr bin Abu Dawud
nantinya menjadi ulama kenamaan dan produktif dalam menghasilkan
karya ilmiyah diantaranya a/-Mashahif, Musnad "Aishab, kitab al-Ba'si wa al
Nushur dan lain-lain’.

Anaslisis Hadis Hidangan Makanan
a. Kritik Eksternal Hadis

Salah satu unit hadis koleksi Abu Dawud yang mengusung tema
"Hal yang berhubungan dengan undangan" betisikan tentang " Hidangan
makanan dalam acara walimah (nomor indeks: 3742)" tidak diberi komentar
atau penjelas apapun dari penulisnya, sehingga ruang untuk menganalisis
dan membuka pemahaman, penafsiran akan semakin terbuka lebar.

Melihat dari data-data hadis dan skema gabungan sanad yang telah
dipaparkan bahwa Hadis tersebut memiliki wutabi' tam dan gasir mulai dari
tingkatan urutan perawi II sampai V. Pada urutan perawi II yaitu
'Abdurrahman al-'Araj memiliki dua mutabi' tam yaitu Sa'id bin al-
Musayyab dan Tsabit al-'Araj dari jalur periwayatan Muslim dan Ahmad
bin Hanbal, di mana keduanya meriwayatakan dari sahabat senior yaitu
Abu Hurairah. Pada perawi III yaitu Ibn Shihab al-Zuhri juga memiliki
mutabi’ tam  Abu al Zinad dan mutabi' gasir Ziyad bin Sa'd di mana
keduanya dari jalur periwayatan Muslim. Pada urutasn IV yaitu Malik bin
Anas memiliki lima wutabi' tam yaitu Sufyan bin Uyainah, Ma'mar, Aiyub
dan al-Nu'man bin Rasyid dan al-Auza'ly, masing-masing dari jalur
periwatan Ibn Majah, Muslim, Ahmad bin Hanbal dan al Darimi. Pada
urutan ke V yaitu al-Qa'nabiy memiliki dua mutabi tam yaita "Abdullah bin
Yusuf serta Yahya bin Yahya keduanya dari jalur periwayatan al Bukhari
dan Muslim, memiliki enam wutabi' gasir yaitu 'Ali bin Muhammad, "Abdur
al-Razaq, Ibn Abi 'Umar, Muhammad bin 'Abdirrahman, Wuhaib dan
Abu al-Mughirah.

Berikut disajikan secara terperinci jalur periwataan Abu Dawud
dengan analisis yang diterapkan pada tiap-tiap perawi:

1. Abu Dawud lahir pada tahun 202 H dan meninggal di usia 73
tahun yaitu pada tahun 275 H, sedangkan al-Qa'nabiy wafat pada
tahun 221 H sehingga mengidentifikasi adanya kesezamanan dan
kemungkinan bertemu di antara keduanya. Ini dapat dibuktikan
dengan:

a. Adanya pujian yang ditunjukkan kepada Abu Dawud
diantaranya; #higah, yang mengarang (pemilik) kitab al Sunan,
hafalan yang kuat dan fatwa-fatwanya dapat dipakai hujjab.

° Hasjim Abbas, Kondifikasi Hadits dalam Kitab Mu'tabar, (Surabaya: Fakultas Ushuluddin,
TAIN Sunan Ampel, 2003), 61-62
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Tahun kehidupan keduanya yang tidak jauh berbeda dengan
bukti dalam daftar nama-nama guru Abu Dawud, al-Qa’nabi
merupakan salah satu daftar dari nama-nama guru Abu
Dawud. Begitu pula sebaliknya diantara murid al-Qa’nabi, Abu
Dawud termasuk salah satu di dalamnya.

Lambang periwayatan menggunakan hadathana yang dinilai
tinggi kualitasnya dalam proses penerimaan Hadis oleh
mayoritas ulama karena menggunakan metode al-sama’ dapat
dikatakan bahwa sanad antara keduanya tersambung (i#tisalu al-
sanad).

2. Al-Qa'nabi meningal pada tahin 221 H di Makkah, sedangkan
Malik bin Anas lahir tahun 93 H, wafat tahun 179 H meskipun al-
Qa’nabi menerima Hadis tersebut dengan lafai ‘ez, namun
memiliki kemungkinan adanya pertemuan diantara keduanya
karena:

a.

Tahun  kehidupan  antara  keduanya  menunjukkan
kemungkinan bertemu dengan ditambah bukti dalam daftar
guru al-Qa’nabi, Malik bin Anas merupakan salah satu guru
Hadisnya, begitu pula sebaliknya nama al-Qa’nabi tercantum
dalam daftar murid Malik bin Anas. Sehingga dapat dikatakan
bahwa sanad al-Qa’nabi dari Malik bin Anas bersambung.
Serta didukung bukti adanya pujian yang melekat pada diri al-
Qa’nabi tentang kredibilitasnya sebagai perawi seperti yang
terkutip pada komentar ulama tetangnya di jarh wa ta'dil, serta
tidak ada ulama yang menilai Zadl/is terhadapnya.

3. Malik bin Anas lahir tahun 93 H meninggal pada tahun 179 H,
sedangkan al-Zuhri meninggal tahun 125 H, kemungkinan
bertemu sangat besar terjadi dengan adanya daftar nama al-Zuhriy
di dalam salah satu nama-nama guru Malik bin Anas. Penerimaan
Hadis dengan lafal ‘ez, bukan menunjukkan penerimaan yang
mengandung fadlis, karena:

a.

Tahun  kehidupan  antara  keduanya  menunjukkan
kemungkinan bertemu dengan ditambah bukti dalam daftar
guru Malik bin Anas, al-Zuhri merupakan salah satu guru
Hadisnya, begitu pula sebaliknya nama Malik bin Anas
tercantum dalam daftar murid al-Zuhri. Sehingga dapat
dikatakan bahwa sanad Malik bin Anas dari al-Zuhri
bersambung.

Pujian yang diberikan oleh Bukhari: "Jalur periwayatan masuk
ke dalam jajaran asahbu al-asanid'. Adanya pujian yang melekat
pada diri Malik bin Anas tetang kredibilitasnya sebagai perawi
seperti yang terkutip pada komentar ulama tetangnya di jarh
wa ta'dil.
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4. Al-Zuhri meninggal tahun 125 H. sedangkan al-"Araj meninggal
pada tahun 117 H. menerima Hadis dari al-’Araj dengan metode
mu'an'an akan tetapi kemungkinan bertemunya antara keduanya
dapat terjadi dengan bukti:

a. Melihat tahun kehidupan keduanya yang diperkirakan dapat
bertemu antar keduanya.

b. Hubungan guru dan murid, di mana diantara guru al-Zuhri, al-
"Araj termasuk di dalamnya, begitu pula sebaliknya al-Zuhri
termasuk salah satu murid dari al-’Araj.

c. Tidak ada yang menjarh al-Zuhri, sebaliknya ulama banyak
yang men/a'dil dengan ungkapan "la seorang yang fagib, thigah
dan juga kuat hafalannya".

5. Al-’Araj merupakan generasi Zabi'in senior yang wafat pada tahun
117 H, sedangkan Abu Hurairah wafat tahun 57 atau 58 H.
Meskipun al-’Araj menerima Hadis dari Abu Hurairah dengan
metode  mu'an'an, namun memiliki kemungkinan adanya
pertemuan diantara keduanya karena:

a. Tahun kehidupan yang tidak jauh berbeda dengan bukti daftar
nama-nama guru al-’Araj, Abu Hurairah termasuk salah satu
di dalamnya, juga sebaliknya diantara murid Abu Hurairah, al-
’Araj adalah salah satu yang berguru kepadanya. Dengan
demikian dapat dibuktikan bahwa antara al-’Araj dengan Abu
Hurairah ada pertemuan, proses belajar mengajar dan kondisi
sanad antara keduanya bersambung.

b. Adanya pujian yang diberikan ulama muHadisin terhadapnya
yaitu "Thigah, orang yang teguh, banyak meriwayatakan Hadis
dan tidak ada yang mencelanya".

6. Abu Hurairah meninggal pada tahun 57 atau 58 H merupakan
salah satu sahabat nabi Muhammad SAW vyang tidak hanya
dipercaya sebagai orang yang 'adil dan thigah, namun ia juga
mempunyai kelebihan-kelebihan diantaranya; secara kuantitas
paling banyak meriwayatkan Hadis nabawi, sering bertemu dan
mengiringi Nabi, kuat hafalannya.

Setelah penelitian dilakukan, dapat diketahui bahwa status Hadis
koleksi Abu Dawud diriwayatkan secara mauguf, sanad berstatus sahih
dengan beberapa perawi yang kredibilitas dinilai memenuhi syarat Hadis
muttafaq 'alaih begitu pula matan yang mengikutinya. Merujuk pendapat
bahwa status Hadis tersebut bisa naik derajatanya menjadi marfu' karena
terdapat muatan yang semakna dalam sahibain dan juga kitab lainnya
(Ahmad bin Hanbal, al-Darimi dan Ibn Majah). Berdasarkan argumentasi
ini, maka hadis yang diriwayatkan dalam sunan Abu Dawud diterima
selain karena alasan di atas, diketahui pula bahwa posisi Hadis indeks:
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3736 tersebut berada di bawah bayang-bayang hadis indeks: 3733 yang
setara implisit substansinya.

Kajian penelusuran matan juga menunjukkan bahwa hadis dengan
substansi matan yang sama dapat diketahui juga telah ditakhrij oleh
sahihain, Ahmad bin Hanbal, al-Darimi dan Ibn Majah. Di mana keenam
hadis dikoleksi oleh mereka dengan sanad yang tidak mengidentifikasikan
adanya kedbaiffan sehingga sanad Abu Dawud dapat dipromosikan yang
mula-mula zauguf bisa menjadi marfu', matan yang dibawanya cenderung
berkualitas sahib.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa Abu Dawud tanpa
memberikan ulasan berkenaan dengan mutu sanad hadis seperti redaksi
lainnya karena memandang bahwa dalam sanad tersebut tidak
ditemukannya suatu cacat yang sangat urgent. Tidak pula hadis yang
disepakati ulama untuk ditinggalkan, karena itu Hadis tentang hidangan
makanan dalam acara walimah hasil penulisan Abu Dawud layak
digunakan sebagai lujjah (pedoman) dan begitu pula layak hadis tersebut
menjadi mutabi’ atau shahid terhadap Hadis lainnya.

b. Kritik Internal Hadis

Setelah selesai melakukan kritik eksternal hadis perlu ditindak
lanjuti melakukan kritik pada internal Hadis dimana kritik internal (matan)
dapat dilakukan apabila jelas-jelas sanad yang ada memenuhi berbagai
petsyaratan hadis waqgbul (hadis sahib atau hadis basan).

Keberadaan kritik matan ini tidak terlepas dengan adanya model
periwayatan  bi - al-ma'na, sehingga untuk meneliti kemagbulan hadis
"Hidangan makanan dalam acara walimah", berikut akan ditampilkan
redaksi matan hadis koleksi Abu Dawud beserta redaksi hadis lain yang
semakna.

1. Matan hadis riwayat Abu Dawud dari riwayat Abu Hurairah
beserta tema yang memayunginya
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2. Matan hadis riwayat Bukhari dari riwayat Abu Hurairah beserta
tema yang memayunginya.
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3. Matan hadis riwayat Ibn Majah dari riwayat Abu Hurairah beserta
tema yang memayunginya.
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4. Matan hadis riwayat Muslim dari riwayat Abu Hurairah beserta
tema yang memayunginya
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5. Matan hadis riwayat al-Darimi dari riwayat Abu Hurairah beserta
tema yang memayunginya
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6. Matan hadis riwayat Ahmad bin Hanbal dari riwayat Abu Hurairah
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Keragaman pada struktur ungkapan matan diduga kuat menjadi
indikator kelemahan hadis yang ada, karena Rasul dikenal fashih dalam
bertutur kata, meskipun dalam hadis tersebut penyampaian terlihat
beragam, namun makna yang terlahirkan terlihat semakin jelas dan tidak
menimbulkan pertentangan; justru dengan variasi matan yang berbeda
menjadikan pemahaman hadis semakin jelas.

Dari keseluruhan hadis yang semakna dengan judul tulisan ini
didapat bahwa tatanan redaksi hanya mengalami perpindahan tata letak
kata (magqlub) terlihat dari koleksi Hadis Imam Muslim sebagai pendukung
yang berpotensi marfu'. Apabila kita sejajarkan dengan hadis Muslim,
perpindahan tata letak terdapat pada kalimat "Mengundang yang kaya
meninggalkan yang miskin", sedangkan pendukung hadis, kalimatnya
berbunyi "Mencegah kehadiran orang yang ingin mendatanginya,
mengundang orang yang enggan menghadirinya".

Keberadaan shudhudh pada hadis koleksi Abu Dawud tidak
ditemukan karena tidak ada indikasi muatannya bertentangan dengan
hadis lain yang lebih thigah kandungan matannya dan juga sanad yang ada
dalam kondisi bersambung, tidak ditemukan para perawi yang dinilai cacat
oleh ulama mubaddithin'. 'lllat pada hadis ditemukan karena sanad
berindikasi mursal, tapi dalam sanad tidak ditemukan kekeliruan
penyebutan nama periwat yang memiliki, kemiripan atau kesamaan dengan
periwayat lain yang kualitasnya berbeda dan kerancuan dalam muatan
hadis tidak ditemukan.

10 Syuhudi Ismail, Mezodologi Penelitian Hadits Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 86-89
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Kemursalan yang ada masuk klasifikasi wursal sahabi bukan mursal
khafi apalagi mursal jali. Predikat mursal sababi melekat pada hadis koleksi
Abu Dawud ini karena Abu Hurairah tidak mendengar langsung sabda
dari Nabi, namun ia mendapatkan dari sahabat lainnya di mana
keberadaan para sahabat berpredikat ‘adil. Keberadaan shad (kejanggalan)
dan juga #lat (cacat) pada sanad dan matan setelah melakukan kritik
eksternal dan internal hadis tidak ditemukan sehingga kelayakan berhujjah
(berargumentasi) pemakainnya dalam kehidupan sehari-hari pada acara
walimah/jamuan makan layak dipakai diterapkan pada masyarakat
sekarang dan yang akan datang.

C. Telaah Kritis Muatan Matan

Keberadaan hadis hasil koleksi Abu Dawud yang berisi tentang
nilai hadis makanan jamuan pada saat pesta perkawinan, oleh Bukhari,
Muslim dan Ibn Majah lebih cenderung mengarahkannya masuk pada
tema pernikahan sehingga berbeda yang tercantum pada koleksi Abu
Dawud dan al-Darimi yang memasukkan ke tema makanan. Asumsi yang
dibangun dari posisi yang diambil adalah sifat ketiga ulama tersebut
mengarahkan ke acara pernikahan saja, sedangkan Abu Dawud dan
Darimi lebih universal lagi sehingga mencakup segala bentuk acara
walimah serta kearah kode etik prilaku tuan rumah, bertamu dan makanan
yang tersurah dari hadis tersebut.

Muatan matan yang terkandung dalam sunan Abu Dawud setelah
ungkapan al-walimah terdapat kalimat yang memperjelas bahwa yang
dimaksud dengan seburuk-buruk hidangan makanan itu undangan yang
hanya mengundang yang kaya meninggalkan yang miskin. Seperti
ungkapan al-Qadli yang mengatakan bahwa "kata sharun melekat
disebabkan /a/ (kalimat) yang disebut sesudahnya dan itu secara mayoritas
merupakan hal yang biasa terjadi, sehingga seolah-olah seburuk-buruk
hidangan itu yang seperti ini""". Kata /7 meskipun bersifat mutlak tetapi
yang dimaksud adalah terbatas dengan penyebutan kalimat berikutnya
yang mempetjelas kedudukan makanan dalam acara walimah.

Sedangkan al-Tibi berpendapat bahwa /a7 yang melekat pada kata
al-walimah menunjukkan keberadaan walimah yang berlangsung di luar
tatanan syariat (agama), sebab kebiasaan orang-orang jabiliyah mengundang
si kaya meninggalkan si miskin dalam acara walimah'. Seiting dengan
pendapat al-Tibi, bahwa; keburukan makanan terjadi karena kalimat
berikut mempertegas situasi dalam acara pernikahan tersebut yang
diundang adalah yang mampu saja dan ini telah menjadi kebiasaan yang
mendarah daging sejak masa jabiliyah.

W Abadi, Aun al-Ma’bud Sharh Sunan Abi Dawnd, vol, 5, (Bairut: Dar Fikr wa Matba!, tt),
148
12 Thid, 148
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Ibn Batal berpendapat; "Jika tidak ada indikasi membedakan
antara orang kaya dengan orang miskin, memberikan sesuai dengan
kedudukannya, maka hal seperti ini tidak apa-apa seperti perilaku Ibn
'Umar dalam mengadakan dan menghadiri acara pesta perkawinan.

Pada bagunan kalimat terakhir yaitu man lam ya'ti al-dakwa ...
ulama berbeda pendapat dalam memahami matan hadis tersebut. Ibn
'Abdi al-Bar, al-Qhadli 'Iyadl dan al-Nawawi sepakat atas kewajiban
mendatangi walimah nikah. Mayoritas ulama, al-Syafii, al Hanbali
berpendapat wajib secara parsial (fardu 'ain) bagi tamu undangan
menghadiri acara walimah nikah, sedangkan sebagian lainnya berpendapat
bahwa kedudukan orang yang diundang mendatangi undangan adalah
sunah bukan wajib.

Kondisi terbetuknya hadis dapat dikatakan bahwa hadis terbentuk
di Madinah melihat dari perawi utama dalam tiap-tiap Hadis yang ada,
schingga nantinya implikasi hadis memasuki tahap dan program
pembinaan Islam dalam aspek hukum untuk mewujudkan masyarakat
yang Islami dan juga memberikan teguran secara implisit terhadat umat
Islam pada umumnya.

Untuk membangun bingkai makna pada redaksi hadis sebagai
pemahaman kontekstual dilakukan analisis lafal yang terpasang pada kitab
yang memasang periwayatan semakna dan pemahaman implisit kandungan
ajaran yang ingin diberlakukan. Berdasarkan kandungan matan hadis jika
digabungkan maka tata urut untuk membangun praduga kemunculan
matan hadis adalah hadis yang diriwayatkan oleh Muslim yang berstatus
marfu’ kemudian hadis dengan lafal alagniya diiringl al~fugara lalu hadis
dengan dengan lafal al-ghani dan al-miskin, yang terakhir ungkapan a/-agniya
ditkuti lafal almiskin. Uraian ini meletakkan pengertian yang paling
universal menuju pengertian semi universal sampai individual.

Al-Walimah merupakan kata jadian dari akar kata walmi yang bisa
diartikan kumpul semakin mantap diartikan berkumpul ketika praktik
walimah didalamnya berkumpulnya pasangan, berkumpulnya keluarga,
berkumpulnya tetangga dan berkumpulnya antara rasa sennag dan juga
sedih bagi orang tua yang melepas anaknya yang sudah dewasa. A/-walimalh
jika di sandingkan dengan kata a/-Urs (pesta, jamuan perkawinan) menjadi
pemahaman umum bahwa akan ada makanan yang disuguhkan
sebagaimana pendapat Ibn ‘Abdi al-Bar dengan tambahan keterangan
makanan yang tertentu.” Makanan yang dihidangkan berupa makanan
tertentu bukan mengacu pada kebiasaan sosial masyarakat akan tetapi
memadukan antara kebiasaan makanan yang dihidangkan masyarakat yang
ditinggali dan kemampuan yang dimiliki oleh tuan rumah atau

13 Al-Shaukani, Nai/ al-Authar min Asrari Muntaga al-Akbbar, Vol. 8, (Kairo: Dar Ibn
‘Afan2005), 46.
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penyelenggara acara walimah. Historis praktik pernikahan yang terekam di
masa Nabi Muhammad saw. bisa dicermati sebagaimana berikut:
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Sahih  Muslim (3557).... “Dari sahabat Anas bin Malik,

bahwasanya Nabi saw. melihat ada bekas kuning-kuning pada
'Abdur Rahman bin 'Auf, maka beliau bertanya, “Apa ini ?” Ia
menjawab, “Ya Rasulullah, saya baru saja menikahi wanita dengan
mahar seberat biji dari emas”. Beliau bersabda, “Semoga Allah
memberkahimu, selenggarakan walimah meskipun hanya dengan
menyembelih seekor kambing.”
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Sahih al-Bukhari (5171) ....dari Tsabit dia berkata disebutkan
terkait pernikahan Zainab putri Jahsy “Dari Anas, ia berkata, ‘Nabi
SAW tidak pernah menyelenggarakan walimah atas pernikahannya
dengan istri-istrinya sebagaimana walimah atas pernikahannya
dengan Zainab, beliau menyelenggara-kan walimah dengan
menyembelih seekor kambing. 4791-4794, 5163, 5166, 5168, dan
5170

Kedua hadis ini dapat disimpulkan bahwa Nabi dan juga sahabat
pernah mengadakan walimah dengan penyembelihan kambing dalam
rangka sarana berkumpulnya masyarakat, tawaran hadis berikut
menjadikan pemahman bahwa tidak diharuskan dengan kambing, semakin
jelas sarana yang pakai dengan mencermati hadis-hadis berikut:

Spd A B Jo 45—y ale 1 Jom GJ\ O 3l G s

Ahmad bin Hanbal “....Dari Anas, sesungguhnya Nabi SAW
pernah mengadakan walimah atas perkawinannya  dengan
Shafiyah dengan hidangan kurma dan sawig (bubur terbuat dari
tepung/gandum),”
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Sahih Bukhari (4213) .....dari sahabat Anas bin Malik. Dia berkata:
Nabi saw. bermugqin selama 3 hari di daerah antara Khaibar dan
Madinah Baliau menikahi Shafiyah puti Huyay. Lalu aku
mengundang orang-orang muslim ke acara walimah (jamuannya)
dan diacar tersebut tidak ada roti dan daging, beliau
memerintahkan dibuatkan hamparan kulit yang ditengah-

tengahnya ada kurma, keju dan samin, itulah walimah Beliau.
Lacak juga (371, 610, 947, 2228, 2235, 2889, 2893, 2943-2945)

Kedua hadis yang terekam di dalam Sahih Bukhari dan Musnad
Ahmad bin Hanbal memberi informasi jamuan berupa kurma, keju dan
juga samin diperbolehkan di walimah pernikahan menjadikan pemahman
bahwa. Sarana yang berubah-ubah semakin menjelaskan bahwa yang
bukan ragam yang makanan yang disajikan akan tetapi disesuaikan dengan
kondisi penyelengara walimah dan juga kebiasan masyarakat yang
mengadakan acara walimah. Jadi apabila di daerah penyelenggara acara
walimah menyediakan soto saja, rawon saja, bakso saja atau pengabungan
makanan tersebut maka diperbolehkan asal tidak memberatkan bagi
penyelanggar acara walimah.

Sejarah yang tercatat di atas terkait makanan sebagai salah satu
sarana jamuan walimah yang berubah-ubah, seolah-olah memberi
pemahaman bahwa yang disajian yang biasa dikonsumsi olah warga sekitar
semisal; rawon, bakso, soto ataupun lainnya dan boleh ditambah snaks
smisal ragam roti, es atau manisanlainnya, bahkan boleh juga snak saja
tanpa adanya makanan berat yang disajikan oleh tuan rumah. Sedangkan
tujuan disyariatkannya walimah yang dapat ditawarkan adalah dalam
rangka merasakan kegembiraan ajaklah lingkungan sekitar, bentuk syukur
dan pengenalan mempelai berdua kepada masyarakat sekitar akan
kehadiran atau tambahan orang lain di daerah tersebut.

Walimah merupakan lafal dengan arti umum boleh jadi acara
kumpul (walimah) dalam rangka khitanan (sunatan), acara kelahiran anak,
membangun rumah, atau tanpa sebab berkumpul untuk makan-makan,
akan tetapi dalam teks ini yang dimaksud walimah adalah perjamuan
makan dalam acara pernikahan bukan perjamuan selainnya karena hadis
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yang diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal memperjelas keberadaan
walimah tersebut khusus acara pernikahan.

o A AUD a2
"Seburuk-buruknya makanan adalah makanan pernikahan..."

Keburukan muncul dipertegas dengan ungkapan jyud'a yang
berpredikat sebagai #s#i'naf (pembuka kalimat) dan sebagai bayan takbhsis
(pembatas keumuman) kata/kalimat sebelumnya yang bersifat umum. Jadi
ungkapan yud'a sampai al-masakin memperjelas bahwa makanan dalam
acara walimah dipandang agama buruk jika situasinya seperti ini yaitu
hanya mengundang sikaya saja. Ini sesuai dengan qaidah.

les 13344 e a3 S
"Hukum berputar bersama 'illat hukum, ada dan tidaknya hukum
tergantung 'illatnya"

Jadi selama 'i/at yang berupa undangan hanya komunitas berada
meninggalkan komunitas tidak mampu itu masih ada, maka secara agama
makanan itu masuk nominasi seburuk-buruknya makanan.

Kata yud'a dapat dipahamai bahwa selaku tuan rumah dan yang
diundang adalah seorang muslim bukan lainnya karena risalah Nabi
Muhammad diberikan kepada kaum Muslim bukan non muslim, sehingga
kewajiban memenuhi undangan akan gugur jika yang mengundang adalah
non muslim. Seperti juga sesuai dengan redaksi yang diriwayatkan Abu
Sa'id:

o B DR D B e o B B L 6 BT 03 0 g s
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Telah menceritakan kepada kami (Abu Dawud) 'Amr bin 'Aun,

telah mengkhabarakan kepada kami Ibn al-Mubarak dari Haiwah

bin Syuraih dari Salim bin Ghailan dari al-Walid bin Qais dari Abu

Sai'd atau dari Abu al-Haithami dari Abu Sa'id dari Rasulullah,

bersabda: "Janganlah kamu berteman kecuali hanya orang-orang

yang mu'min, dan jangan kamu makan makananmu kecuali
makanan orang yang bertaqwa".

Maka makanan yang tersebut di awal matan ini memberikan label
perincian dari beberapa perincian yang telah tercantum dalam Al-Qur’an
dan al Hadis yang tersebut di atas, dimana berangkat dari kandungan Al-
Qur’an surah al-Maidah ayat 88:

Lt 3 rQ 8 ol ot 1525 V5 Bl Yos 31 3 Gl 2 @l g
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"Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah
syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata
bagimu."

Disamping yang tersebut secara perinci dalam surah al-Maidah
ayat 90 dan al-An'am ayat 145

P00 36 0 Lo 2 ey £33 el Wig 2y s G T 0 Gl
i’ 3 /95

"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya khamar, berjudi,
berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk

perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar
kamu mendapat keberuntungan."

s 5 4 5,80 3T Y i ol B G ) el B G AT Y S
o B el s o, B0 s
Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan
kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak
memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang
mengalir atau semua kotoran atau binatang yang disembelih atas

nama selain Allah

Perubahan antara kata smasakin dan fugara berguna untuk

memperjelas ungkapan nabi
"l 6] s el o

Akan tetapi jika yang dimaksud kata yang digaris bawah adalah a/-
aghniya maka redaksi yang sesuai dengannya adalah alfugara bukan al-
masakin karena lawan kata al-aghniya adalah kata alfugara. Sehingga
penerapan kata al-masakin di koleksi hadis Abu Dawud, al-Darimi, tiga
hadis koleksi Ahmad bin Hanbal mengecualikan riwayat dari guru Affan
serta koleksi Muslim serasa kurang tepat.

Dianjurkannya mengundang bagi yang tidak mampu (faqir-miskin)
dalam acara makan-makan lebih-lebih acara pernikahan memberikan
sugesti bahwa prilaku ini akan menjadi kebiasaan yang dilakukan oleh
orang-orang Islam. Kebiasaan ini muncul dipicu atas status sosial yang
telah didapatkan agar tetap pada posisinya atau berharap meningkat
dipandangan orang sekitar. Sehingga seolah-olah dalam praktek
digambarkan tuan rumah lebih menghormati yang mampu, menyengaja
mengkususkan undang, makanan, tempat duduk dan mendahulukan
melayaninya.

Perilaku memberikan makanan dengan praktek tersebut menurut
agama menjadikan makanan yang disediakan berubah status menjadi
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buruk (sia-sia) karena secara logis mereka tidak dapat merasakan
kenikmatan makanan yang disajikan sehingga ucapan syukur atau
mendoakan tuan rumah jadi dikesampingkan. Ini berbeda sekali jika yang
diundang ada kelompok orang yang tidak mampu (faqir/miskin) tanpa
dibuat-buat rasa syukur akan mudah terucap apalagi mendo'akan tuan
rumah.

Teks meninggalkan, tidak menghadiri berarti telah malakukan
kemaksiatan pada Allah dan Rasul-Nya dengan meninggalkan kewajiban-
kewajiban sehingga jelas rambu-rambu yang diberikan adalah berbentuk
larangan yang berdampak negatif bagi pelaku. Akan tetapi teks ini menjadi
berbeda ketika terdapat kata Jam ywjib dan lam ya'ti yang berbentuk present
tens, sehingga memberikan pengertian ia (tamu undangan) sebenarnya
mempunyai kesempatan datang akan tetapi tidak dapat datang dikarenakan
ada halangan syar'i. Kondisi seperti ini tidak termasuk melakukan maksiat
kepada Allah dan Rasul-Nya. Sedangkan lafal wan taraka yang berbentuk
past tens mengandung pengertian bahwa ia (tamu undangan) sengaja
berniat untuk tidak datang ke acara jauh sebelum acara dimulai tanpa
adanya halangan syar'i, unsur kesengajaan lebih kental terasa schingga
kondisi tersebut menjadikan ia termasuk melakukan maksiat kepada Allah
dan Rasul-Nya.

Terlepas dari pemahaman teks, menghadiri acara walimah
hukumnya wajib karena terdapat lafal yang tertera sesudahnya

s d a2 35
Kata kemaksiatan diucapkan karena meninggalkan suatu
kewajiban, maka undangan walimah dalam redaksi ini adalah walimabtu al-

‘urs (pernikahan) hukumnya wajib selama tidak ada indikasi pengkhususan
tamu undangan atau hal-hal lain yang tercantum dalam hadis nabi semisal:

B J525 06100 B0 w2 3 e o2 A O e G 00 B Bl 13 2 Bl
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“Telah bercerita kepada kami (Ahmad bin Hanbal) Yahya bin

Ishaq, telah mengkhabarkan kepada kami Ibn Lahi'ah dari Abu al

Zubair dari Jabir bin "Abdullah, berkta, nabi bersabda:"...Barang

siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka janganlah

kalian duduk pada suatu tempat yang dikelilingi khamer (minuman
keras)

Hadis ini menandakan adanya kemungkaran dalam suatu majlis
(pertemuan) berupa &hamr (minuman keras) atau hal lain seperti alat-alat
malabhi (hiburan) yang dilarang syara’, ada yang mengancam diri tamu
undangan jika datang ketempat undangan atau lainnya.
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Kewajiban untuk menghadiri undangan terutama undangan
walimah al-'urs (pernikahan) diperkuat hadis-hadis yang ditiwayatkan oleh
Ibn 'Umar tersebut di bawah ini:
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Jadi dari keseluruhan rangkai matan yang ada, secara implisit inti
kandungan ajaran muatan Hadis diantaranya sebagai penghapus sikap
diskriminatif antar golongan berada dengan golongan tidak ada, Za'aruf
(saling kenal) antar warga schingga interaksi sosial semakin solid,
mempererat tali silaturrahim atau kerukunan bertetangga yang akhirnya
menunjukkan tumbuh berkembangnya kekuatan sosial islami dan stabilitas
sosial antar keluarga warga dan teman seprofesi tetap terjaga.

Kesimpulan

Hadis yang dijadikan sumber kedua memuat berbagai ajaran agama
Islam di mana salah satu fungsi mendampingi Al-Qur’an adalah sebagai
penjelas kandungan yang mmmal di dalamanya. Salah satu dari sekian
ajaranya adalah etika menghormati orang lain dalam acara pernikahan
(walimah al "nrs).

Dari hasil penelitian Hadis koleksi Abu Dawud dapat disimpulkan:

1. Hadis koleksi Abu Dawud layak dipakai sebagai hujjah dengan
alasan sebagai yang pertama, hadis yang mula-mula berstatus
manguf, menjadi marfu’ dengan ditemukan mutabi’ lain dari jalur
Muslim sehingga dapat diberlakukan setaraf dengan hadis marnfu’
itu sendiri, sedangkan kualitas sanadnya berstatus sahib. Kedna,
kandungan matan tidak ditemukan unsur sywdzudy akan tetapi
terdapat Wat pada matan yang diduga masuk pengertian hadis
mursal sababi, meskipun demikian hadisnya tetap berkualitas sabzb
dan dapat dipakai sebagai bujjah. Ketiga, kondisi sanad dan matan
yang sahih menunjukkan keberadaan hadis ini waqbul sebagai hujjah
dan mwa'mulun bibi.

2. Kandungan matan dapat disimpulkan anjuran saling menghormati
antara sesama lebih-lebih sekeyakinan dan living sunnah dengan
titik sentral matan adalah menghilangkan sikap diskriminatif antara
yang berada (kaya) dan yang tidak berada (miskin) di mana
menjadi prioritas utama ungkapan yang tertera di awal matan
(redaksi).
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